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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Di dalam perusahaan terdapat bagian penting yang berisi informasi kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang disebut laporan keuangan. Bukan hanya berisi 

informasi, laporan keuangan juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 

keuangan dan aktivitas operasional perusahaan yang digunakan oleh pihak 

eksternal atau pihak internal untuk mengambil keputusan. Perusahaan dapat 

menunjukkan peningkatan eksistensi kinerja mereka melalui laporan keuangan. 

Laporan keuangan dibuat perusahaan untuk menunjukkan hasil kinerja yang baik. 

Namun untuk menarik investor, banyak sekali perusahaan yang memanipulasi 

laporan keuangan agar terlihat baik sehingga hal ini mendorong perusahaan untuk 

melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Kecurangan-kecurangan yang 

dilakukan perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan sering disebut dengan 

fraud. 

Perusahaan yang memiliki peluang terjadinya fraud yang tinggi yaitu 

perusahaan yang go-public dibandingkan perusahaan yang belum listing di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Kecurangan pada laporan keuangan semakin meningkat saat 

ini sehingga tidak hanya investor yang terkena dampak tetapi juga stabilitas 

ekonomi secara global. Seiring perkembangan zaman ada 30 emiten baru yang 

menggelar Initial Public Offering (IPO) dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sepanjang tahun 2020. Direktur Penilaian Bursa Efek Indonesia (BEI), I Gede 

Nyoman Yetna mengatakan jumlah emiten yang bertambah di tahun 2020 ini 
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memperlihatkan minat perusahaan IPO semakin tinggi. Pada tahun 2020 ini total 

perusahaan yang tercatat di pasar saham sebanyak 701 emiten (Kontan, 2020). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association Of Certified Fraud 

Examiners pada tahun 2018 Indonesia merupakan negara ke empat di Asia 

Tenggara yang mempunyai banyak kasus kecurangan, total kecurangan yang terjadi 

sebanyak 29 kasus. Sedangkan perusahaan manufaktur merupakan sektor yang 

paling tinggi presentasi tingkat kecurangannya pada tahun 2018 yaitu sebesar 17% 

atau sebanyak 38 kasus yang menyebabkan kerugian sebesar ($USD 500.000), 

kemudian sektor keuangan dan perbankan sebesar 11% atau sebanyak 11 kasus 

($USD 300.000), selanjutnya sektor pemerintahan sebesar 10% atau sebanyak 21 

kasus ($USD 129.000) 

Sebagai contoh kecurangan laporan keuangan di tahun 2017 kemarin, Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) menyatakan laporan asuransi PT Asuransi Jiwasraya 

(Persero) terdapat indikasi kecurangan sebesar Rp7,7 triliun. Dari hasil 

pemeriksaan ditemukan ada sejumlah aset yang diinvestasikan secara tidak hati-

hati (prudent), pengelolaan aset dan cadangan yang tidak transparan (CNN 

Indonesia, 2020). Hasil investigasi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

mengumumkan bahwa hasil investigasi mereka terhadap PT Jiwasraya ternyata 

melakukan window dressing pada tahun 2006. Laporan keuangan ini tentunya 

dibuat oleh manajemen perusahaan yaitu direksi. Tak hanya itu saja, yang 

membingungkan juga aksi pembelian saham dengan harga tinggi, namun usai dibeli 

saham tersebut nilainya malah anjlok. Hal ini diduga adanya praktik kolusi atau 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200108141551-78-463471/bpk-sebut-kecurangan-jiwasraya-rp77-triliun-pada-2017.
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kesepakatan tersembunyi antara PT Jiwasraya dengan penjual saham ketika 

bertransaksi (CNN Indonesia, 2020).  

Indikasi fraud laporan keuangan juga ditemukan pada kasus PT Asabari 

(Persero). Badan Pemerisa Keuangan (BPK) melakukan audit investigasi yang 

dilakukan selama dua bulan untuk menghitung berapa jumlah kerugian negara 

akibat kesalahan pengelolaan dana di PT Asabri ini. Pada tahun 2016, Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) telah mengaudit PT Asabri dan ditemukan bahwa 

perusahaan ini tidak melakukan pengelolaan investasi secara efektif dan efisien 

pada penempatan instrument saham dan reksa dana sehingga menyebabkan 

portofolio saham perseroan menurun sebab kurang ketatnya pengendalian terhadap 

perusahaan (Ferrika Sari, 2020).  

Kasus yang terjadi di PT Asuransi Jiwa Kresna atau Kresna Life menambah 

deretan kasus asuransi jiwa di Indonesia yang sebelumnya dialami nasabah PT 

Asuransi Jiwasraya. Pengusutan kasus penggelapan uang nasabah pada PT 

Asuransi Kresna sebesar Rp 16 miliar dan dilaporkan adanya penipuan, 

penggelapan dana polis asuransi nasabah. BPKN melihat kasus pada perusahaan 

asuransi ini disebabkan oleh lemahnyo pengawasan dari regulator (Tempo.co, 2021) 

Kecurangan-kecurangan yang dilakukan perusahaan untuk memanipulasi 

keuangan sering disebut dengan fraud, dan praktik itu sendiri dikenal dengan 

fraudelent financial reporting atau kecurangan laporan keuangan. Kecurangan 

laporan keuangan sampai saat ini menjadi permasalahan yang terus bergulir dari 

tahun ke tahun karena masih ditemukan terjadinya fraud yang masih ditemukan 

dalam laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan adalah risiko utama dalam 
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bisnis dan bisa memberikan dampak keberhasilan jangka panjang sehingga 

mengharuskan perusahaan untuk menyusun tindakan pencegahan untuk menangkal 

terjadinya fraud (Harto, 2016).  

Munculnya berbagai kasus fraud pada laporan keuangan yang dilakukan 

perusahaan mengingatkan perlu adanya perencanaan pengendalian fraud yang 

mampu mendeteksi tindakan fraud pada laporan keuangan perusahaan. Penelitian-

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faradiza (2019) terdapat beberapa 

variabel yang berpengaruh signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan, antara lain capability, pressure dan opportunity. Variabel yang tidak 

berpengaruh signifikan adalah arrogance dan rationalization dalam mendeteksi 

fraud pada laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut didukung juga oleh 

penelitian Septriyani & Handayani (2018) bahwa capability, external pressure dan 

ineffective monitoring (opportunity) dapat mendeteksi fraud pada laporan keuangan. 

Adanya penelitian untuk memecahkan mengapa terjadinya fraud dan apa saja 

yang mempengaruhi fraud diawali oleh Donald R. Cressey (1953) yang mendirikan 

Association Of Certified Fraud Examiners (ACFE) dengan pendekatan fraud 

triangle theory yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization), kemudian fraud triangle theory berkembang menjadi fraud 

diamond dengan adanya tambahan elemen kemampuan (capability). Kemudian 

Crowe (2011) mengemukakan teori yang merupakan pengembangan dari fraud 

diamond theory menjadi fraud pentagon theory yang menambahkan elemen 

arogansi (arrogance). Selanjutnya, berdasarkan perkembangannya, model deteksi 

fraud pentagon theory dikembangkan menjadi model fraud baru yaitu fraud 
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hexagon model yang dikemukakan oleh Vousinas (2019) yang terdiri dari lima 

faktor penyebab fraud menjadi enam faktor yaitu: Tekanan (Pressure), Peluang 

(Opportunity), Rasionalisasi (Rationalization), Kemampuan (Capability), 

Arogansi/Ego (Arrogance), dan Kolusi (Collusion). 

Di Indonesia penelitian mengenai fraud hexagon masih belum banyak 

dilakukan sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini. Penelitian 

ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nugroho 

(2020). Peneliti yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020) menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan 

peneliti mengganti menjadi perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

Perusahaan asuransi mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga 

peneliti memilih perusahaan asuransi sebagai tolak ukur bagi para investor yang 

akan menanamkan modalnya pada perusahaan asuransi namun belum memiliki 

keyakinan terhadap prospek dalam perusahaan asuransi. Penelitian yang dilakukan 

di perusahaan asuransi juga dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap maraknya 

kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia terutama di sektor asuransi.  

Penelitian yang dilakukan ini berusaha untuk menggunakan elemen kolusi 

yang ditemukan dalam kasus kecurangan pada laporan keuangan yang melakukan 

kerjasama rahasia untuk melakukan perbuatan tidak jujur oleh dua pihak demi 

mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti perusahaan 

asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga penulis mengangkat 
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suatu penelitian dengan judul : “PENGARUH HEXAGON FRAUD THEORY 

DALAM MENDETEKSI KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, permasalahan diatas yang akan 

dibahas dirumuskan demikian: 

A. Apakah Tekanan pada manajemen berpengaruh pada deteksi kecurangan 

laporan keuangan? 

B. Apakah Peluang pada manajemen berpengaruh pada deteksi kecurangan laporan 

keuangan? 

C. Apakah Rasionalisasi pada manajemen berpengaruh pada deteksi kecurangan 

laporan keuangan? 

D. Apakah Kapabilitas pada manajemen berpengaruh pada deteksi kecurangan 

laporan keuangan? 

E. Apakah Arogansi pada manajemen berpengaruh pada deteksi kecurangan 

laporan keuangan? 

F. Apakah Kolusi pada manajemen berpengaruh pada deteksi kecurangan laporan 

keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan bukti empiris variabel apa saja dalam Hegaxon Fraud Theory yang 

bisa mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

1. Menguji secara empiris apakah tekanan pada manajemen berpengaruh pada 

deteksi kecurangan laporan keuangan. 
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2. Menguji secara empiris apakah peluang pada manajemen berpengaruh pada 

deteksi kecurangan laporan keuangan. 

3. Menguji secara empiris apakah rasionalisasi pada manajemen berpengaruh pada 

deteksi kecurangan laporan keuangan. 

4. Menguji secara empiris apakah kapabilitas pada manajemen berpengaruh pada 

deteksi kecurangan laporan keuangan. 

5. Menguji secara empiris apakah arogansi pada manajemen berpengaruh pada 

deteksi kecurangan laporan keuangan. 

6. Menguji secara empiris apakah kolusi pada manajemen berpengaruh pada deteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada setiap orang. Adapun 

manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat salah 

satunya yaitu sebagai acuan dan referensi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang akuntansi khususnya dibidang auditing terkait tindakan 

kecurangan (fraud). 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Penulis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan dan pandangan yang mendalam mengenai 
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bidang auditing tentang permasalahan fraud secara umum dan hexagon 

fraud theory secara khusus. 

b) Bagi Peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan 

sebagai sumber acuran/referensi literatur dalam pemgembangan lebih 

lanjut di penelitian selanjutnya berkaitan masalah fraud khususnya 

hexagon fraud theory.  

c) Bagi Instansi terkait 

Peneliti berharap adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

gambaran faktor apa saja yang mengindikasi adanya tindak kecurangan 

(fraud) dalam instansi terkait dan peneliti ini juga berharap agar hasil 

penelitian dapat digunakan instansi sebagai upaya perbaikan dalam 

meningkatkan sistem instansi agar mencegah berbagai Tindakan fraud 

yang mungkin masih terjadi. 

d) Bagi pembaca 

Peneliti berharap agar pembaca dapat menambah pemahaman serta 

wawasan yang luas mengenai tindakan kecurangan (fraud) yang 

mungkin terjadi di instansi masing-masing ataupun di Lembaga 

pembaca setelah mengetahui faktor apa saja yang memotivasi adanya 

tindakan kecurangan (fraud).  
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